48

 (
Lampiran 
3
 : 
Hasil Wawancara
 Penelitian
)

HASIL WAWANCARA INFORMAN I
Nama 			: Kallo
Pendidikan terakhir	: SD
Jenis kelamin 		: Laki-laki 
Umur  			: 32
Pekerjaan 		: Petani
Orang Tua/Wali	: Orang Tua

1. Bagaimana peran pendidikan anda, sehingga mempengaruhi pola asuh yang anda berikan kepada keluarga?
Jawaban :Peran pendidikan Kallo sampai SD, sehingga untuk mendidik anaknya hanya bekal pengalaman dengan menanamkan nilai-nilai keislaman 
2. Bagaimana anda melibatkan diri anda pada setiap pendidikan anak?
Jawaban :Keterlibatan tidak hanya sampi pada motivasi yang berprestasi namun hanya sampai pada bentuk perhatian kepada anak
3. Apakah anda mengamati segala pengasuhan yang berorintasi pada maslah anak?
Jawab :Uuntuk mengamati setiap masalah anak, dibutuhkan pengetahuan yang memadai, sehingga Kallo hanya mengamati masalah anak akan tetapi tidak diketahunya apa yang mesti dilakukannya.
4. Bagaimana cara anda meluangkan waktu anda kepada anak-anak anda?
Jawaban :Karena Kallo profesinya sebagai petani maka waktu luang untuk anaknya sangat banyak, sehigga bentuk perhatian kepada anaknya sangat banyak terlebih lagi istri Kallo hanya mengurus rumah tangga saja.
5. Bagaimana anda menilai perkembangan dari fungsi keluarga dan kepercayaan anak?
Jawab:Penilaian kepada anak tidak menentu, akan tetapi lebih memprioritaskan pengasuhan yang mengarah pada moralitas dan adab.
6. Bagaimana anda mengganggap bahwa lingkungan akan mempengaruhi perkembangan anak?
Jawab : Lingkungan yang baik akan membawa keluarga menjadi baik, begitupun sebaliknya, lingkungan yang buruk akan membawa keluarga kearah yang buruk pula
7. Apakah lingkungan mewarnai pengasuhan anda sehingga berdampak pada perkembangan anak?
Jawab : Lingkungan sangat mempengaruhi cara mengasuh orang tua dalam keluarga. Sehingga KL beinisiatif  tinggal di daerah yang mempunyai latar belakang agama. Dengan inisiatif yang dilakukan oleh KL berdampak positif pada perkembangan anak, baik perkembangan intelektual, emosional dan spiritual.
8. Bagaimana anda mengasuh anak dengan cara mengikuti cara masyarakat mengasuh?
Jawab : Jika budaya yang ada dilingukungan masyarakat juga sesuai dengan norma-norma dan tidak melenceng dari syariat, dengan adanya budaya seperti ini maka kami sebagai kepala kelurga tidak was-was dengan pergaulan anak.
9. Mengapa anda menganggap bahwa pola pengasuhan yang dilakukan masyarakat dianggap baik atau buruk?
Jawab : Karena pola pengasuhan masyarakat masih menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, dan tetap berpedoman pada Al-Qur’an, sehingga harapan orang tua untuk membentuk akhlak mulia bagi anak, cepat tertanam karena telah didukung oleh lingkungan masyarakat dan budaya.



















HASIL WAWANCARA INFORMAN I

Nama 			: Tamrin Patompo
Pendidikan terakhir	: SMP
Jenis kelamin 		: Laki-laki
Umur  			: 39
Pekerjaan 		: Karyawan Swasta
Orang Tua/Wali	: Orang Tua

1. Bagaimana peran pendidikan anda, sehingga mempengaruhi pola asuh yang anda berikan kepada keluarga?
Jawab : Mempunyai latar belakang pendidikan yang cukup baik karena Tamrin yang memiliki pendidikan terakhir SMP pernah mengikuti pelatihan sehingga pengalaman dalam mendidik anaknya sangat berperan secara signifikan. Selain itu orang tua sering memberikan spiritual dalam mengasuh.
2. Bagaimana anda melibatkan diri anda pada setiap pendidikan anak?
Jawab : Memberikan bentuk perhatian kepada anak dengan harapan anak mampu berkembang, selain itu peran keterlibatan orang tua di dalam keluarga sangat penting untuk mengontrol pendidikan keluarga Informal
3. Apakah anda mengamati segala pengasuhan yang berorintasi pada maslah anak?
Jawab : Pengamatan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak Tamrin tentunya bersifat continue karena dengan pengamatan yang secara terus-menerus maka anak selalu merasa diperhatikan, sekecil apapun masalah anak pasti orang tua mengetahuinya
4. Bagaimana cara anda meluangkan waktu anda kepada anak-anak anda?
Jawab : Pada saat istri Tamrin tidak bisa mendampingi anaknya pada saat masuh sekolah dengan alasan tertentu, maka Tamrin turun tangan untuk menjemput anaknya, selain itu Tamrin juga sering  meluangkan waktunya kepada keluarganya untuk shalat berjamaah, dan mengajarkan anaknya mengaji.
5. Bagaimana anda menilai perkembangan dari fungsi keluarga dan kepercayaan anak?
Jawab : Dengan diberikannya tanggung jawab kepada setiap anggota keluarga, maka TPamrintingal mengontrol tugas-tugas yang telah diberikan.
6. Bagaimana anda mengganggap bahwa lingkungan akan mempengaruhi perkembangan anak?
Jawab : Pergaulan remaja di lingkungan Tamrin tidak bisa dipungikir lumayan keras sehingga anak pertama Tamrin terbawa arus pergaulan remaja, yang diyakini Tamrin sangat possitif karena Tamrin tidak menganggap bahwa pergaulan remaja itu wajar yang jelas tidak melanggar norma-norma social, seperti mencuri, minum-minuman keras dan lain-lain.
 
7. Apakah lingkungan mewarnai pengasuhan anda sehingga berdampak pada perkembangan anak?
Jawab : Anaknya bergaul dengan lingkungan yang buruk secara tidak langsung anak saya juga akan buruk, meskipun dari kecil pengasuhan yang diberikan kepada anak TP tidak jauh dari ajaran agama Islam tetapi jika sudah beranjak dewasa anak tidak sering di mentor untuk melakukan perbuatan yang tidak melenceng dari agama Islam maka anaka tersebut akan terbawa arus, namun Tamrin berangapan bahwa perkembangan anak pertama Tamrin pasti mengalami kemajuan jika Tamrin selalu meminta do’a kepada Allah SWT.
8. Bagaimana anda mengasuh anak dengan cara mengikuti cara masyarakat mengasuh?
Jawab : Jika cara masyarakat yang bersifat negatif maka tidak ada niat untuk mengikuti pengasuhan tersebut, namun dilingkungan pasti selalu ada baik dan buruk sehingga Tamrin menganggap bahwa kalau ada yang baik kenapa mesti diikuti yang buruknya.
9. Mengapa anda menganggap bahwa pola pengasuhan yang dilakukan masyarakt dianggap baik atau buruk?
Jawab : Jika di lingkungan dan budaya di sekitar rumah saya buruk, maka itu merupakan ujian bagi saya, dan saya tidak putus asa untuk selalu memberikan pengasuhan yang baik kepada keluarga saya. 

















HASIL WAWANCARA INFORMAN I

Nama 			: Zainuddin S.Pd
Pendidikan terakhir	: Sarjana Pendidikan
Jenis kelamin 		: Laki-laki
Umur  			: 35
Pekerjaan 		: Karyawa Swasta
Orang Tua/Wali	: Orang Tua

1. Bagaimana peran pendidikan anda, sehingga mempengaruhi pola asuh yang anda berikan kepada keluarga?
Jawab : Mempunyai pendidikan hingga sarjana memiliki kemampuan untuk mendidik anaknya dan sepenuhnya kepada keluarganya.
2. Bagaimana anda melibatkan diri anda pada setiap pendidikan anak?
Jawab : Adanya bekal pendidikan yang beorientasi pada pembentukan karakter anak, maka Zainuddin merasakan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pengembangan pendidikan anak, terutama pada pendidikan anak usia dini.
3. Apakah anda mengamati segala pengasuhan yang berorintasi pada maslah anak?
Jawab : Jika Zainuddin tidak sempat mengamati perkembangan anak, maka istri Zainuddin yang berperan.
4. Bagaimana cara anda meluangkan waktu anda kepada anak-anak anda?
Jawab : Dengan cara mengajak anaknya rekreasi dengan keluarga, upaya ini dilakukan anak tidak merasa kurang perhatian dari ZD selaku kepala rumah tanggga, terlebih lagi Zainuddin mempunyai bekal dalam pembentukan karakter anak
5. Bagaimana anda menilai perkembangan dari fungsi keluarga dan kepercayaan anak?
Jawab : Dengan dilakukannya pengasuhan yang terarah,sehingga pungsi dari keluarga akan berjalan dengan sendirinya.
6. Bagaimana anda mengganggap bahwa lingkungan akan mempengaruhi perkembangan anak?
Jawab : Hal yang sangat subtasial bagi keluarga Zainuddin untuk mengasuh anak kelarag yang lebih baik, yaitu factor lingkungan, namun keluarga Zainuddin tetap melakukan berbagai metode kepada anaknya sehingga anaknya tidak terpengaruh dari lingkungan yang mendominasi anak-anaknya tidak sekolah.
7. Apakah lingkungan mewarnai pengasuhan anda sehingga berdampak pada perkembangan anak?
Jawab : Perkembangan anak Zainuddin lebih tetap di dominasi oleh pola pengasuhan yang telah diberikan, sehingga secara perlahan-lahan anak bias di awasi.
8. Bagaimana anda mengasuh anak dengan cara mengikuti cara masyarakat mengasuh?
Jawab : Yaitu pengasuhan yang lebih mengarah kepada pengasuhan demokratis, namun jika budaya yang sudah merusak perkembangan anak maka pengasuhan itu tidak digunakan lagi untuk mengantisipasi pemgasuhan yang dilakukan masyarakat utnuk merubah karakter anak kearah yang negative maka mesti dilakukan pengasuhan yang bersifat kontekstual.
9. Mengapa anda menganggap bahwa pola pengasuhan yang dilakukan masyarakt dianggap baik atau buruk?
Jawab : Pola pengasuhan yang dilakukan masyarakat tidak slamaya buruk, sepeti yang dilakukan di lingkungan saya yang hanya membuat karakter anak saya tidak baik, lingkungan yang buruk akan membawa anak buruk, begitupun sebaliknya karena hal ini sudah terbukti pada anak saya sehingga anak saya terkadang malas pergi sekolah.


